
BAB II TINJAUANPUSTAKA
KerangkaTeoritis
Lingkungan Belajar
[image: ]Lingkunganpendidikan disekolahmelibatkan berbagai elemen,mulaidari saranafisikhinggainteraksisosial.Dampaklingkungansekolahterhadapmotivasi belajarsiswasangatpentingdantidakbisadiabaikan,karenasiswadiSekolah Dasar berada di tahap penting untuk membangun fondasi pengetahuan dan sikap terhadap belajar. Maka dari itu, studi tentang hubungan antara lingkungan sekolah dan minat belajar siswa sangat penting untuk mengetahui bagaimana sekolah bisa menjaditempatyangmendukungpertumbuhanakademisdannon-akademissiswa. Lingkunganmencakupsegalasesuatuyangbersifateksternalterhadapindividu.Lingkunganjugaberfungsisebagaisumberinformasiyangdapatkita pahami melalui indra yang kemudian diproses oleh otak. Lingkungan pendidikan adalahtempatdimanaseseorang(siswa)mendapatkanpendidikan,baiksecara langsungmaupuntidaklangsung.Iniberartibahwalingkunganpendidikan mencakup semuayang mengelilingi proses terjadinyapendidikan.Yang dimaksud denganlingkunganpendidikandisiniadalah suasana belajar disekolah.Sesuai denganpendapatRamadhani,lembagapendidikanformalsepertisekolahharus menciptakandanmenghadirkanatmosferbelajaryangmendukungsertasesuai dengankebutuhansiswa,sehinggaprosespembelajarandapatberjalandengan lancardanpadaakhirnyameningkatkanminatsiswadalambelajar.(Ramadhani,
2018).
Lingkungan Pendidikan Menurut Saroni (2011:110), penyampaian pembelajaran mencakup semua aspek yang berkaitan dengan lokasi pelaksanaan. Slameto (2003:60) menyatakan bahwa lingkungan yang memengaruhi pembelajaran siswa berasal dari tiga aspek, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar adalah tempat di mana proses belajar berlangsung dan dipengaruhi oleh faktor eksternal. Untuk mendukung kelancaran proses belajar, dibutuhkan alat bantu pendidikan yangmenarik,sepertibukubergambaratau cerita pendek(novel)yang
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bersifat interaktif. (Gagne, 1977)Naibaho dkk, 2012). Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam proses pembelajaran yang meliputi kondisi, keadaan maupun fasilitas yang ada di lingkungan tersebut (Triyogo, 2014). Melalui lingkungan belajar, seseorang bisa mendapatkan pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung yang dipengaruhi oleh lingkungan alami mapun
[image: ]LingkunganSosialPadadasarnya,seorangguruharusmembangunsuasana dankondisibelajaryang menarik.Merekamelakukankegiatanpemecahkebekuan untuk menghidupkan kembali semangat para siswa. Suasana belajar yang menyenangkanbagisiswabisaditerapkandimanasaja,agarsiswamerasanyaman saat belajar, sehingga kebutuhan belajar mereka dapat terpenuhi dengan baik. (Marlina,2020). Atmosfer kelas dipengaruhi oleh aturan yang ditetapkan, perabotan, pencahayaan, dan prosedur yang ada. Lingkungan belajar siswa di sekolah dasar mencakup semua aspek fisik, sosial, serta psikologis yang memengaruhiprosesbelajarmengajardisekolah.Inimeliputilokasidimanasiswa belajar, seperti kelas, taman, perpustakaan, atau laboratorium, serta elemen pendukung lainnya seperti fasilitas, alat belajar seperti ketersediaan buku di perpustakaan, dan suasana yang terbentuk di dalamnya. Lingkungan belajar juga melibatkaninteraksiantaraguru,siswa,dantemansebayayangdapatberpengaruh pada perkembangan sosial dan emosional siswa. Sebagai contoh, lingkungan yang aman dan mendukung akan memberikan kenyamanan bagi siswa untuk bertanya, berinovasi, dan belajar dengan optimal. Selain itu, suasana yang positif akan memperkuat dorongan belajar siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan serta efektif.
Lingkungan pembelajaran mencakup semua elemen yang terkait dengan kondisi fisik dan psikologis yang mendukung kegiatan belajar mengajar. Ini juga mencakup penyediaan media pembelajaran yang kreatif seperti buku, cerita, gambar, dan alat interaktif lainnya yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga kebutuhan belajar siswa terpenuhi secara optimal. Menurut para ahli, kesimpulan tentang lingkungan belajar mencakup semuakondisi eksternalyang bisa memengaruhiprosesbelajarsiswa.Lingkungan
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pembelajaran terdiri dari aspek fisik (seperti pengaturan ruang dan fasilitas), hubungan sosial antar individu, dan suasana psikologis atau atmosfer belajar yang dapat mendukung proses belajar dengan cara yang kondusif, menarik, dan kreatif. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan nyaman dan maksimal. Beberapa aspek penting dalam lingkungan belajar di sekolah dasar adalah:
1. Lingkunganfisik
[image: ]Menurut studi yang dilakukan oleh NurSidik pada tahun 2024, menunjukkan bahwa desain serta kondisi lingkungan fisik di sekolah dasar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Elemen seperti pencahayaan, ventilasi, dankebersihanruangkelasdapatmenciptakanatmosferbelajaryangnyaman,yang mendukung konsentrasi siswa dan berpengaruh positif pada prestasi mereka.
Lingkungan fisik sekolah adalah fasilitas dan infrastruktur yang tersedia di sekolah tersebut. Fasilitas yang memadai seperti ruang kelas dengan pencahyaan yang baik, ventilasi yang cukup, papan tulis, spidol, perpustakaan yang lengkap, laboratorium, serta fasilitas pendukung lainnya, akan memberikan dampak positif bagi siswa dalam mencapai prestasi belajar. Ciri-ciri lingkungan fisik mencakup
a. Pencahayaandanventilasiyangmemadai
b. Kebersihandankerapian diruangkelas
c. Ketersedian fasilitas seperti meja, kursi papa tulis dan alat bantu belajar lainnya
Faktorfaktoryangdapat mempengaruhimeliputiyakni
a. Desaiandantataruangkelas.
b. Kualitasdanketersedianfasilitaspadapesertadidik.
c. Pemeliharandankebersihan disekolah.

2. LingkunganSosial
Lingkungan sosial melibatkan komunikasi antara siswa, teman sebaya, guru, dan staf sekolah serta hubungan sosial yang baik, serta ketertarikan siswa terhadap belajar. Suci Andriyati (2023) menyatakan bahwa lingkungan sosial di sekolahmemilikidampakterbaikterhadapmotivasibelajar,menunjukkanbahwa


lingkungansosialyangpositifdisekolahdapatberpengaruhbesarpadahasilbelajar siswa.
[image: ]Lingkungan sosial bagi siswa di sekolah dasar berkaitan dengan interaksi danrelasiyangterjadiantarasiswadengan berbagaikomponendisekitarnya,baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Faktor sosial ini memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan sosial, emosional, dan akademis siswa. Berikut adalah beberapa elemen yang membentuk lingkungan sosial bagi siswa di sekolah dasar:
a) Pertemanan di kalangan siswa sangat penting bagi perkembangan sosial mereka. Dengan berinteraksi dengan teman, mereka belajar untuk berbagi, berkolaborasi,danmengatasipermasalahan.Temansebayajugamembantu dalam membangun rasa percaya diri dan kemampuan sosial.
b) Hubungan antara siswa dengan guru dan staf lain di sekolah sangat memengaruhi proses belajar mereka. Guru berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai mentor yang membantu siswa dalam perkembangan emosional dan sosial.
c) Keluarga adalah elemen paling krusial dalam lingkungan sosial bagi siswa.Orangtuamemberikannilai-nilaifundamentalsertapolapengasuhan yang membentuk perilaku dan sikap anak. Dukungan dari keluarga sangat vital untuk mencapai keberhasilan secara akademik dan sosial. Ciri ciri lingkungan sosial
1. Interaksipositifantarasiswadanguru
2. Kerjasamaantarasiswadalamkegiatanbelajar
3. Dukunganemosionaldaritemansebayadanstafsekolah Faktor faktor mempengaruhui lingkungan sosial meliputi
1. Peranaktifgurudalammembangunhubunganyang sehat
2. Keterlibatanorangtuadalamkegiatansekolah
3. Kebijakansekolahyang mendukunginklusidan klolaborasi.


3. LingkunganPsikologis
[image: ]Lingkungan fisik dan psikologis memiliki pengaruh besar terhadap kesejahteraan seseorang. Salah satu aspek penting dalam hal ini adalah organisasi dan kenyamanan di ruang kelas. Ruang yang teratur, dengan pencahayaan yang cukup dan aliran udara yang baik, sangat berkontribusi pada kenyamanan saat belajar. Di samping itu, tingkat kebisingan juga bisa berdampak pada keadaan psikologis seseorang, yang pada akhirnya dapat meningkatkan stres dan mengganggukemampuanberkonsentrasi.Ketikaindividubisamenyesuaikanruang sesuai dengan kebutuhan mereka, seperti mengatur kursi dan meja dalam susunan U yang teratur, mereka akan merasa lebih nyaman dan dapat lebih fokus dalam proses belajar.
Dari sejumlah penjelasan tentang lingkungan belajar yang diungkapkan oleh para ahli, penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan belajar meliputi segala sesuatu di sekitar individu yang memengaruhi proses belajar, baik secara langsungmaupuntidak.Inimencakupelemenfisiksepertikelasatautempatbelajar yang menyenangkan serta hubungan dengan pengajar dan teman sebaya yang mendukungpartisipasi,inovasi,danpertumbuhanpotensimasing-masingindividu denganoptimal.Disampingitu,lingkungantersebutdapatmeningkatkandorongan untukbelajardanmendukungketerampilanmembacayangberpengaruhbesarpada proses pembelajaran.Ciri ciri lingkungan fisikologis
1. Dukungansosialdenganpositif
2. Lingkunganyangmemotivasi
3. Lingkunganyangmendukungkesehatanmental
4. Lingkunganyangmendorongpartisipasiaktifdalam kelas,
5. Lingkunganyangmenghargaikeragaman
MinatMembaca
Menurut Rangkuti dan Sukmawarti, 2022. Proses belajar yang efektif dimulai dengan perencanaan yang cermat. Dalam kegiatan belajar, siswa tidak hanyaberhubungan dengan guru,tetapi jugadengan berbagai sumberbelajaryang digunakanuntukmencapaitujuanpendidikanyangdiharapkan.Fungsigurudalam kegiatanbelajardikelasmencakupberbagaiaspek,diantaranyaadalahsebagai


pengajar, pendidik, pemimpin, pembimbing, penggerak semangat, fasilitator, dan penilai.
Sutikno (2009) menyebutkan bahwa minat adalah perasaan suka dan keterikatan terhadap sesuatu atau aktivitas tanpa paksaan. Minat selalu disertai dengan rasa senang yang mengarah pada kepuasan.
[image: ]Bapak Ki Hajar Dewantara mengungkapkan konsep Ing Ngarsa Sung Tulada, dimana seorang guru harus menjadi contoh bagi siswa-siswinya. Orang dewasamemilikiperansebagaipendidikyangmemberikandukungankepadaanak agar mereka dapat berkembang secara alami. Kerjasama yang dimaksud di sini salah satunya adalah dengan menciptakan forum komunikasi antara orang tua dan guru dalam kegiatan literasi anak.Agar lebih menarik, guru dapat menambahkan dekorasi yang tetap memiliki unsur edukatif, seperti menempelkan huruf-huruf. Pojokbacayangditatadenganmenarikdanindahtentuakanmembuatanakmerasa nyamandanbetahdiruangan,sehinggadapatmeningkatkanminatmerekaterhadap aktivitas membaca buku.
Lingkungan pendidikan memiliki peranan krusial dalam mendorong minat bacasiswa.Kurangnyakoleksibukuyangmenarikdiperpustakaandankeberadaan ruang yang nyaman serta bersih menjadi faktor pendukung. Kondisi belajar yang baik dapat mendorong siswa untuk meningkatkan aktivitas membaca mereka. Seringkali, keterbatasan waktu menjadi hambatan yang memengaruhi pendidikan serta memainkan peranan penting dalam pembentukan kebiasaan membaca. Saya yakin guru perlu menerapkan metode kreatif, seperti memanfaatkan media digital interaktifataupermainanedukatif,untukmenarikperhatiananak-anak.Pendekatan yang fokus pada pengalaman langsung dan kerja sama ini akan sangat bermanfaat bagi anak dalam mengasah kemampuan literasi mereka sejak usia dini.
Siswayangmengikutitugasyangmenarikperhatiannyamerasakandampak positif yang signifikan seperti kebahagiaan, antusiasme, dan ketertarikan. Minat padadasarnyaadalahpengakuanterhadaphubunganantaraindividu dengan sesuatu yang berada di luar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan itu, semakin besar pulaminatyangmuncul.Ketertarikanterhadapsuatuhaldiperolehmelalui


pembelajaran dan mempunyai pengaruh terhadap proses belajar berikutnya serta memengaruhi penerimaan terhadap minat-minat baru.
[image: ]Menurut Winarno (2012:37), salah satu masalah dalam membaca adalah kurangnya teman yang mendorong untuk membaca. Teman sebaya di sekolah memilikidampakpadaminatbacasiswaditingkatsekolahdasar.Siswaseringkali merasa bosan karena dalam belajar mereka hanya duduk diam tanpa membaca terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai. Berdasarkan Darmono (2001:182), minatbacaberasaldaridalamdirimasing-masingsiswa,olehkarenaitukesadaran individu sangat diperlukan untuk meningkatkan minat baca. Membaca adalah sebuah keinginan dan tekad untuk mencapai kemajuan dan keberhasilan. Minat baca ini bisa muncul pada siswa yang berada di bangku sekolah dasar, yang terbentukmelaluikebiasaanmembacayangdiawalisejakmerekadisekolahdasar. Dengan banyaknya membaca, siswa akan mendapatkan pengetahuan baru dan kemampuan membaca yang lebih baik, serta pikiran yang berkembang, sehingga minatbacadapatakanmeningkatdanberkembanglebihjauh,yangpadagilirannya menambah pengetahuan mereka (Djamarah, 2011:2). Dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah rasa ketertarikan dan keinginan untuk belajar sesuatu, yang tercermindaripartisipasi dankeaktifansiswaselamapelajaranberlangsung,untuk mencapai tujuan serta mengalami perubahan perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan mereka.
Minat membaca merujuk pada ketertarikan atau keinginan yang dimiliki seseoranguntukmenggaliberbagaijenisbahanbacaan.Ketertarikaninimerupakan indikatorpentingdalamprosesbelajar.Siswayangmemilikikegemaranmembaca cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami dan menganalisis informasi. Teori minat belajar yang dikemukakan oleh Hidi dan Renninger menjelaskan bahwa minat dalam pembelajaran, termasuk minat membaca, berkembang melalui beberapa tahap, yaitu ketertarikan awal, pengembanganminat,dantahapminatyangstabil.Minatmembacabisameningkat dengan adanya hubungan positif dengan lingkungan sekitar serta dukungan dari keluarga. Menurut Partanto dan Al Barry, 1994, secara terminologis, minat memiliki makna sebagaimana yang diungkapkan oleh berbagai ahli berikut:


1. Ketertarikan adalah dorongan dalam jiwa yang konsisten terhadap bidang tertentuyangpentingbagiindividu.Seseorangyangmemilikinilaibagiorang lain adalah yang memenuhi kebutuhan mereka.
2. [image: ]Ketertarikanmerupakanperasaansukadanrasakoneksiterhadapsesuatuatau aktivitas, yang muncul tanpa tekanan dari luar. Secara mendasar, ketertarikan adalah pengakuan akan interaksi antara diri sendiri dengan hal-hal di sekitarnya.
Menurut Akbar, Mulyadi, dan Shandi (2021), membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting. Melalui membaca, siswa dapat mengembangkanketerampilanlainsepertiberbicaradanmenulis,sedangkansiswa yang tidak dapat membaca akan mengalami kesulitan dalam kemampuan menulisnya. Dengan membaca, individu dapat membantu dirinya sendiri dalam memahamimasalahdariberbagaiperspektif.Dalampenelitianini,minatmembaca diartikansebagaidoronganinternalyangmendorongseseoranguntukmembacadan menjadikan kegiatan membaca sebagai bagian dari rutinitas harian. Minat ini juga dapatmunculkarenarasapenasaranuntukmenjelajahiduniamelaluitulisan,seperti memberikan motivasi serta tugas pekerjaan di rumah (PR).
FaktoryangMempengaruhiMinatMembaca
DwiAryani&Purnomo,2023;Menyebutkanbahwaminatbacaditentukan oleh beberapa faktor, yaitu:
1. Ketersedianfasilitasmembaca
Ketersediaan sarana membaca seperti perpustakaan yang memadai dan akses ke berbagai jenis buku adalah elemen krusial yang bisa menumbuhkan ketertarikan baca siswa.
2. Peranguru.
Guru memiliki fungsi yang krusial dalam memupuk kecintaan membaca di kalangansiswa.Merekadapatmenjaditeladanyangbaikdalamberagamkebiasaan membaca dan mampu menyisipkan aktivitas membaca ke dalam proses belajar-mengajar sehari-hari. Seorang guru yang secara aktif mendorong siswa untuk membaca serta menerapkan cara-cara pembelajaran yang inovatif dapat secara signifikan meningkatkan minat baca siswa.



3. Copy Paste
[image: ]Salah satu kebiasaan yang umum di kalangan siswa adalah menyalin dan menempel.Menyalindanmenempelseringdilakukanketikasiswaatauorangyang menggunakan teknologi lain mengakses komputer atau internet untuk mencari pekerjaan rumah, artikel, berita, atau informasi yang diperlukan. Kebiasaan menyalin dan menempel ini memiliki dampak besar terhadap minat baca, karena denganmenyalindanmenempel,parapenggunateknologimerasalebihmudahdan mendapatkan keuntungan, sehingga aktivitas membaca menjadi terbengkalai.
4. Saranakurangmemadai
Fasilitas membaca sangat membantu seseorang untuk beraktivitas membaca. Di antarafasilitastersebutadabukuyangbisadibaca,sertatempatyangnyamanuntuk membaca. Buku yang menarik dan tempat yang enak untuk membaca juga akan memberikan daya tarik tersendiri bagi pembaca.
5. KurangnyaMotivasiMembaca
Motivasi merupakan dorongan, ajakan dan ketertarikan seseorang akan sesuatu.Motivasimembacasangatdibutuhkanuntukmemdorongseseoranggemar dalam membaca. Jika seseorang sudah mengetahui dan memahami manfaat dari membaca, maka seseorang akan menyadari betapa pentingnya membaca dan ketertarikannya akan semakin tinggi untuk membaca.
Menurut Nur Ari Marlina terdapat faktor yang dapat menghambat minat membaca bagi siswa di lingkungan sekolah diantaranya adalah 1) kurangnya teladan oleh orang tua atau guru, 2) kurangnya bahan bacaan yang bermutu untuk memenuhi keinginan membaca anak, dan 3) tidak adanya pendidikan dan pembinaan membaca di sekolah.
Lingkungan pendidikan memiliki kontribusi yang signifikan dalam menciptakansuasanayangmendukunguntukprosespembelajaran.Lingkunganini berpotensi meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar. Oleh sebab itu, pentinguntukmengaturlingkunganbelajarsecaratepatdemimenciptakansuasana pembelajaranyangmendukung.Terjadinyainteraksiyangsalingmendukungantara faktorguru,tugas,berkaitandenganstrukturnya(organisasi),dimensinya,


jangkauannya,dannilai manfaatnya. Faktorsiswameliputi kemampuan,motivasi, cara belajar, dan perbedaan individu yang ada. Selanjutnya, faktor strategi pengelolaan pembelajaran mencakup fasilitas kelas, strategi, metode, media pembelajaran, serta waktu yang tersedia untuk kegiatan belajar.
[image: ]Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa suasana belajar di kelas yang dibangun, baik dari segifisik maupun psikososial,sertainteraksi antarakeduanya, memberikan dampak terhadap atmosfer pembelajaran dan pencapaian tujuan belajar. Di akhir, kegiatan pembelajaran dapat berkembang dan memenuhi kebutuhan siswa.
Banyak pakar memberikan penjelasan mengenai lingkungan fisik. Berikut adalah beberapa definisi yang dapat menjadi pertimbangan.
Alex(1996:109)menjelaskanbahwalingkunganfisikmencakupsegalahal yang ada di sekeliling siswa yang dapat mempengaruhi mereka dalam menyelesaikantugasbelajaryangdiberikan.Lingkunganfisikmenjadisumberdari kepuasan, keluhan, dan juga merupakan representasi dari prestasi yang dicapai. Oleh karena itu, aspek ini penting untuk diperhatikan oleh para guru.
Lingkungan kelas, sebagai tempat untuk melakukan aktivitas sehari-hari, harus mampu menyediakan kenyamanan, kegembiraan, kesenangan, dan kesehatan. Hal ini bertujuan agar siswa dapat menjalani aktivitas mereka tidak hanyasebagailokasiuntukbelajar,tetapijauhlebihdaripadaitu.Karenakonsepini menyangkut semua aspek yang mendukung.
Fraser (1983:83) menyatakan bahwa setiap orang memiliki kemampuan genetikuntukberadaptasidenganlingkungandanmemilikiperilakutertentuuntuk menghadapi masalah yang muncul dari lingkungan. Pandangan ini cukup valid karena manusia bisa bekerja dalam berbagai kondisi jika keadaan menuntutnya. Namun, permasalahannya terletak pada bahwa hasil kerja di lingkungan yang kondusif akan berbeda jika dibandingkan dengan hasil kerja di lingkungan yang kurang baik. Dalam hal ini, hasil yang dicapai bukan hanya sekadar pekerjaan, tetapi harus memberikan arti bagi organisasi. Selanjutnya, lingkungan fisik di sekitarkelasmencakupsikapdanperilakutemansejawatsertaatasansertaatmosfer yang mereka ciptakan.


Lingkunganfisikadalahkondisiyangmenyediakanruanggeraksertasemua elemen yang berhubungan dengan upaya menyegarkan pikiran bagi siswa setelah menjalaniprosesbelajaryangmembutuhkanperhatianpenuh.Lingkunganfisikini mencakup sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah, seperti lampu, ventilasi, bangku, dan tempat duduk yang sesuai untuk para siswa, dan lain sebagainya.
[image: ]Lingkungan fisik adalah area yang berada di sekitar siswa, baik di dalam kelas, di sekolah, maupun di luar sekolah yang perlu dikelola dengan baik agar interaksidalamprosesbelajarmengajardapatberlangsungsecaralebihefektifdan efisien. Dengan kata lain, lingkungan fisik bisa dimanfaatkan sebagai sumber atau tempatpembelajaranyangdirancangataudigunakan,termasukdidalamnyaadalah kelas, laboratorium, pengaturan ruang, situasi fisik yang ada di sekitar kelas, serta aspek sosial dan budaya.
Lingkungan fisik meliputi fasilitas yang mendukung kegiatan siswa, baik dari segi jumlah maupun kualitas, serta hubungan kerja dalam arti interaksi antara staf, antara guru dengan kepala sekolah, serta kelancaran komunikasi di antara semua guru dan siswa dengan seluruh pihak di sekolah.
Berdasarkanpenjelasantersebut,dapatdisimpulkanbahwalingkunganfisik merujuk pada lingkungan yang mengelilingi siswa. Lingkungan ini meliputi berbagai sarana fisik, yang ada baik di sekolah maupun di ruang kelas. Dalam pembahasanini,penekananlebihdiberikanpadalingkunganfisikyangadadiruang kelas.
IndikatorLingkunganBelajarDalamMeningkatkanMinatBaca Siswa
IndikatorLingkunganBelajar
a. Ruangkelaskebersihan,nyamandanpencahayaancukupuntukmembaca.
b. Ketersediaantempatmembacaataupojokbaca dikelas,perpustakaan
c. Adanyabuku bacaanyang menarikdan yangsesuai siswa.
d. Bukuyangdisusunrapidanmudahdiaksesolehsiswa
e. Sekolah memiliki program rutin membaca seperti 15 menit atau lomba lomba membaca dalam literasi
f. Gurumemberikanwaktukhususuntukmembacadikelasdandiperpustakaan Ada pun faktor yang menjadi di dalam pembelajaran modern:


Kondisi perpustakaan yang nyaman dan memiliki koleksi buku yang memadai juga menjadi indikator penting karena pendukung kebiasaan membaca dan pencarian informasi oleh siswa.
IndikatorMinat Baca
Berdasarkan Nursalina dan Ade Irma pada tahun 2014, terdapat empat kategori yang membagi aspek-aspek minat baca, yaitu:
1. [image: ]Rasasenangterhadapkegiatan membaca;
2. Ketertarikansiswa
3. Frekuensimembaca.
4. Keterlibatansiswa
1. PerasaanSenang
Ketikaseseorang senang melakukan aktivitas membacatanpaada tekanan, itumenandakanketertarikanalamipadamembaca.Siswayangmemilikiminatbaca yang kuat biasanya terlihat bersemangat, menunjukkan reaksi positif seperti tersenyum saat membaca dan sering membahas buku yang mereka baca.
2. KetertarikanSiswa
Pelajar yang terlibat secara aktif dalam kegiatan membaca, seperti mengajukan pertanyaan, berdiskusi, mencatat, atau menulis resensi, menunjukkan bahwa mereka benar-benar mengerti dan bereaksi terhadap materi yang dibaca, bukan sekadar membaca tanpa keterlibatan.
3. FrekuensiMembaca
Frekuensimembacadanketerlibatansiswadalamberbagaikegiatanliterasi. Seseorang yang secara teratur membaca setiap hari, memiliki koleksi bacaan, atau seringkeperpustakaanmenandakanadanyakonsistensidalammenjadikanaktivitas membaca sebagai bagian dari rutinitas harian.
4. Keterlibatanminatbaca
Keterlibatandalamkegiatanliterasidiluarpembelajaranformal,seperti mengikuti klub buku, atau menjadi anggota perpustakaan, atau partisipasi dalam mengikutilombamembacajugadapatmemperkuatminatbacasiswapadakelasIV Nurfatimah,etal(2021)selanjutnyamenyatakanbahwauntukmencapai
tujuanpeningkatanmutu,sistempendidikanyangadaharusdiciptakandengan


lingkungan dan proses belajar yang menyenangkan yang mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilannya secara maksimal. Lebih lanjut, peningkatan saranadanprasaranapendidikanmerupakankomponenyangdapatmembantusuatu negara mencapai pendidikan yang berkualitas.
MinatBacamemangdapatditingkatkan,denganberbagaimetode, yakni
1) peningkatanketerampilanmembaca;
2) [image: ]kebebasanmemilihbacaan;
3) lingkunganyangkondusifuntukmembaca;dan
4) pembiasaankegiatan membaca
(Hastuti & Lestari, 2018Literasi yang dapat dilakukan untuk tingkat pendidikan SD, dapat dibedakan untuk SD Kelas Rendah dan SD Kelas Tinggi untuk mencapai tujuan peningkatan mutu, sistem pendidikan yang ada harus diciptakan dengan lingkungan dan proses belajar yang menyenangkan yang mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilannya secara maksimal dapat dilihat aktivitas membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai juga ternyata menjadisalahsatubentukFokus Kegiatan(Zulham&Sarianti,2022).Pada SD Kelas Rendah, membaca 15 menit ini dilakukan dengan membacakan buku secaranyaring.SedangkanpadaSDKelasTinggi,membaca15menitinidilakukan denganmembacadalamhati.lebihlanjut,pelaksanaan15menitmembacasebelum pelajaran,lalumemintaperwakilansiswauntukmenceritakanisiceritayangdibaca dan mengambil pesan moral yang terkandung dalam bacaan tersebut, mampu meningkatkan minat baca siswa perlu dilakukan adalah membuat siswa sering membaca.
Minat membaca merupakan cita-cita sekaligus dorongan bagi siswa yang bersangkutan. selain itu, minat membaca mengacu pada kenyataan bahwa kita merasakan minat dan kesenangan dalam kegiatan membaca, dan kita membaca bukudengancarayangdapatkitapahami,yangmendorongkitauntukmemperoleh pengetahuankomprehensifdalamkegiatanmembaca.diperlukanbimbinganuntuk menumbuhkembangkan dan menumbuhkembangkan minat membaca. minat membacameningkatseiringdenganadanyakemauan,keinginan,dandorongandari pihaksiswa,guru,danorangtuaditerimajikapembacadapatmembacanyadengan


benar. maka dari itu, sebagai seorang guru, perbanyaklah kegiatan membaca sebelum pembelajaran. dengan demikian, minat membaca siswa anda akan berkembangdankeinginanyangkuatakanberkembangdalamdirimereka.faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca: baik internal (dari dalam diri siswa) maupun eksternal (lingkungan sekitar).
[image: ]Internal: Misalnya, minat intrinsik terhadap membaca karena rasa ingin tahu atau kegemaran terhadap topik tertentu.
Eksternal:Misalnya,dukungandarilingkunganbelajaryangmenyenangkandan
fasilitasyangmemadai, sepertibukuyang menarikdi perpustakaan.
Ciri-ciriminatbaca
Ciriminat baca
Dapatdikenalimelaluibeberapaaspekantaralain.Menurutslameto(2010; 57.),MenurutElizabethB.Hurlock(2002),MenurutDalman(2013:4),Menurut
A.M.sardiman(2012.)MenurutP.Tampubolon(1990:24) Dapat dikenali melalui beberapa aspek, antara lain:
1. Antusiasmeyangtinggiketikamengaksesberbagaimateribacaan.
2. Kebiasaanmembacasecaramandiri,baikdiwaktuluangmaupundalam
kegiatansehari-hari.
3. Partisipasiaktifdalamberbagaikegiatanliterasidanpembelajarandidalam ruangan kelas dan perpustakan
4. Ketertarikanyangmendalamterhadapbukupelajaranmaupunbacaan lainnya.
5. Kedisiplinan dalam memanfaatkan fasilitas yang tersedia untuk membaca. Minatmerupakanfondasiyangpentingdalamkehidupanseseorang,
terutama di era informasi seperti sekarang ini. Lewat membaca, seseorang tidak hanya dapat memperkaya wawasan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, dan memahami sudut pandang yang berbeda. Sayangnya,banyakorangyangmengalamikendaladalammengembangkanminat baca mereka akibat gangguan teknologi, kurangnya waktu, atau akses terbatas terhadap bahan bacaan.


[image: ]Oleh sebab itu, sangat krusial untuk membangun suasana yang memfasilitasi kebiasaan membaca dari usia dini. Menumbuhkan ketertarikan terhadap membaca bukanlah hal yang bisa dilakukan dengan cepat; diperlukan dedikasi dan dukungan untuk mengembangkan kebiasaan ini. Dengan mengidentifikasi tanda-tanda ketertarikan membaca, kita bisa mendorong diri kita sendiri dan orang lain untuk mengapresiasi pentingnya membaca, terutama bagi anak-anak di kelas 4 SD, sehingga bisa menjadi sumber motivasi bagi teman-temannya dalam menjelajahi dunia literasi.
HubunganLingkunganBelajardanMinat Baca
Lingkungan belajar adalah semua kondisi yang mempengaruhui lingkah laku subjek yang terlibat dalam pembelajaran, terutama guru dan peserta dididk sebagai ujung tombak proses pembelajaran di sekolah. Lingkungan belajar yang kondusif sangat mempengaruhi proses tumbuh kembang nya kualitas guru dan perserta didik yang ada di sekolahLingkungan belajar juga mencakup segala hal yang ada di sekitar siswa yang dapat mendorong mereka untuk belajar, termasuk suasanadisekolah.Lingkunganbelajaryangbaikdapatmenciptakansuasanayang mendukung minat baca siswa. Beberapa cara lingkungan belajar dapat mempengaruhi minat baca adalah:
1. Lingkungan Fisik yang Mendukung yaitu ruang kelas yang nyaman dan perpustakaan dengan berbagai buku menarik akan mendorong siswa untuk membaca. Suasana fisik yang menyenangkan juga akan menciptakan ketertarikan untuk menghabiskan waktu dengan membaca.
2. Lingkungan Sosial yang Positif yaitu adanya guru yang mendorong siswa untuk membaca, serta teman sebaya yang memiliki minat baca tinggi, dapat memberikan contoh yang baik dan memotivasi siswa untuk ikut serta dalam aktivitasmembaca.Hubunganyangsalingmendukungantartemansebayajuga dapat menciptakan budaya membaca yang menyenangkan.
3. LingkunganEmosionalyangMemotivasiyaitusuasanakelasyang positifdan penuh dukungan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk membaca. Penghargaan atau pujian atas pencapaian membaca bisa meningkatkan rasa percaya diri dan minat baca siswa.


4. Penyediaan fasilitas yang mendukung Lingkungan belajar yang dilengkapi dengan perpustakaan, sudut baca, dan akses ke buku-buku berkualitas dapat merangsang minat baca siswa.
5. Atmosfer yang nyaman dan kondusifLingkungan yang tenang, bersih, dan nyaman meningkatkan konsentrasi dan motivasi siswa untuk membaca.
6. [image: ]Pengaruh guru dan teman sebaya Guru yang membiasakan membaca di kelas dan temansebaya yang memiliki kebiasaan membaca dapat menjadi model positif bagi siswa.
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	1.
	AsdadtFatah Efendi,Linda Astriani Universitas Muhammadiy ah	Jakarta, Tanggerang Selatan, Indonesia (2024)
	Upaya Meningkatka n	Minat Membaca SiswaKelas
IV	SDN
Benda Baru 03 melalui MediaPower Point
	Pembanguna n	media poworpoint efektif meningkatka nminatbaca siswa		kelas IV.
	Penelitian ini	dengan penelitian yangpeneliti lakukan sama-sama mendorong meningkatk an		minat baca		siswa sekolah dasar
	Perbedaan dari penelitianini fokus		pada penggunaan media teknologi powerpoint sebagai		alat bantudalam menciptakan lingkungan menarik, Sedangkan materi peneliti menggunaka n	media teknologi canvasebagai		alat bantudalam menciptakan
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Universitas
IslamRiau
	StrategiGuruDalam Menumbuhk an	Minat
Baca	Pada
SiswaKelas
IVSDN10
Kecamatan Kandis
	Hasil penelitianini menyimpulk an	bahwa meskipun beberapa faktor penghambat dalam menumbuhk an		minat membaca siswaseperti strategi				dan pendekatan yang				akan digunakan untuk meningkatka n	literasi belum dipahami denganbaik oleh			guru, sekolahtidak melakukan kegiatan literasi,
terdapat
	Penelitian inimemiliki kesamaan denganstudi	yang dilakukan olehpeneliti dalam		hal meningkatk an ketertarikan siswa terhadap membaca.
	Perbedaan dari penelitianini fokus		pada strategi			dan pendekatan oleh	guru. Sedangkan materi peneliti melibatkan fasilitasbuku bacaan tambahandanteknologi
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	AgungRimba Kurniawan, Destrinelli, Suci	Hayati, Rahmad,Juwi Riskayanti, Intan		Sefti Wasena, YanuarTriadi, Universitas Jambi,		Kota Jambi, Indonesia (2019)
	Peranan Pojok		Baca dalam Menumbuhk an	Minat Baca	Siswa Sekolah Dasar.
	Penelitianini menunjukka nbahwaarea membaca sangat bermanfaat dalam meningkatka nketertarikan siswauntuk membacadi kelas,fungsi area membaca dalam meningkatka nminatbaca siswa.
	Penelitian inimemiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh		para penelitilain dalam			hal menciptaka n	sudut pandang baru	untuk mendorong minat		baca siswa.
	Perbedaan dari penelitianini meningkatka n pojok baca sebagai strategiuntuk meningkatka n minat baca Sedangkan materi peneliti melibatkan pemanfaatan teknologi seperti menggunaka naplikasie-book, Audiobooks atauplatfrom digitalyang menyediakan	vacaan
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	4.
	Nur Kholida, Febrina Dafit (2023)
Universitas Islam	Riau Pekanbaru
	Minat	Baca SiswaKelas
IVCSDN112
Pekanbaru
	Hasil penelitianini menyimpulk an	bahwa Rendahnya minat			baca siswa		kelas
IV	C
dikarenakan kurangnya motivasi dalam	diri siswa, kurangnya kesadaran akanmanfaat membaca, tidak mengoleksi banyakbuku bacaan,tidak berusaha mencari sumber bacaanbaru, jarang mengunjung
ipojokbaca
	Penelitian ini	dengan penelitian yangpeneliti menekanka npentingnya strategidan faktordalam meningkatk an		minat baca		siswa kela IV.
	Perbedaan dari penelitianini fokus	pada
pojok		baca diperpustaka anSedangkan materi peneliti melibatkan lingkungan diluar	kelas seperti joglo.
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	5.
	Aatikah Sandra, Denaya Gumala Chalis,		Tiara PermataSari, Nur	Azmi Alwi,Yarisda Ningsih.
Universitas Negeri Padang, Indonesia (2025)
	Analisis Peran	Guru dalam Meningkatka nMinatBaca Siswa SD
	Hasil penelitianini menyimpulk an	bahwa guru berperan penting sebagai creator, fasilitator, motivator, evaluator, dan disminator, lingkungan belajar kondusif mendukung
peningkatan
	Penelitian ini	sejalan denganstudi		yang
sama,		di mana peneliti berupaya meningkatk animajinasi dan kreativitas pesertadidik	saat membaca.
	Perbedaan dari penelitianini fokus	pada lingkungan belajar bersifat literasi dikelas		IV
pojok	baca Sedangkan materi peneliti berbasis teknologi dilingkungan sekolah
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KerangkaBerfikir
[image: ]Lingkungan belajar yang baik adalah salah satu faktor penting dalam meningkatkan minat membaca siswa. Ketika siswa berada di dalam tempat yang nyaman dan memiliki fasilitas yang cukup untuk kegiatan membaca, mereka cenderung lebih termotivasi untuk menghabiskan waktu membaca. Selain itu, dukungan dari guru, teman, dan keluarga juga memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk kebiasaan membaca siswa.
Keterkaitan positif antara lingkungan belajar yang baik dan minat baca dapat dilihat dari perubahan sikap siswa terhadap kegiatan membaca, seperti bertambahnyafrekuensimembaca,variasijenisbacaanyangdipilih,sertasemangat yang terlihat dalam diskusi mengenai buku yang mereka baca.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran lingkungan belajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mencapai tujuan ini, pendekatan kualitatifdeskriptifdigunakanagardapatmemahamihubunganantarafaktor-faktor pendukung dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa.
Hasil penelaahan menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang menyenangkan bisa menghasilkan atmosfer yang mendukung. Di samping itu, sarana belajar yang cukup juga membantu siswa dalam mengakses informasi denganlebihmudah. Dukungandariguru,teman, dankeluarga berkontribusipada peningkatanmotivasiintrinsiksiswa.Semuafaktoriniberpengaruhlangsungpada frekuensi membaca, beragam jenis bacaan yang dijangkau, dan semangat dalam berdiskusi. Dengan demikian, lingkungan belajar yang mendukung sangat penting dalam pembentukan karakter belajar yang positif. Dalam rangka meningkatkan AnalisisLingkunganBelajarMengenaiKetertarikanMembacaSiswaKelasIVSD Negeri 107982, sebuah kerangka berpikir telah disusun. Kerangka ini akan menjelaskan keadaan awal, langkah-langkah yang akan diambil, dan hasil yang diharapkan dari desain pembelajaran yang telah direncanakan pada gambar di bawah ini:
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